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ABSTRAK 

Web server dapat di terapkan pada jaringan local dan mengakses ip 

address dari web server, untuk memudahkan dalam akses web server 

dapat di terapkan DNS server yang dapat mentranslasikan ip addres 

menjadi nama domain. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

gambaran bagaimana cara mengimplementasikan DNS server dan web 

server dengan sistem operasi debian pada jaringan local area network, 

mentranslasikan ip address menjadi nama domain, serta menyediakan 

layanan web server bagi client. Dimana metode penelitian yang digunakan 

adalah NDLC, dengan menggunakan metode NDLC ini proses penelitian 

dapat dilakukan berulang untuk mendapatkan hasil yang baik. Hasil dari 

penelitian ini adalah web server dapat di jalankan pada jaringan local 

dengan mengakses domain yang sudah dikonfigurasikan pada DNS server 

yaitu dinakartika.com, dimana dalam implementasinya juga sudah 

dilakukan pengujian terhadap respons time dengan hasil  semakin banyak 

user yang mengakses maka semakin besar respons time yang di dapat. 

untuk pengujian performansi web server mendapatkan hasil dengan 

semakin banyak user yang mengakses maka semakin besar penggunaan 

memory dan untuk penggunaan prosesor terdapat peningkatan yang 

tidak terlalu besar, sedangkan  untuk network mendapatkan hasil dengan 

semakin banyak user yang mengakses web maka penggunaan bandwith 

juga akan bertambah besar. 

ABSTRACT  

The web server can be implemented on a local network and accesses the ip 

address of web server. To make it easier to access the web server, a DNS server 

can be applied which can translate ip addresses into domain names. This study 

aims to provide an overview of how to implement a DNS server and web server 

with the Debian operating system on a local area network, translate ip 

addresses into domain names, and provide web server services for clients. 

Where the research method used is NDLC, using the NDLC method the research 

process can be repeated to get good results. The result of this research is that 

the web server can be run on the local network by accessing the domain that 

has been configured on the DNS server, namely dinakartika.com, where in its 

implementation a response time test has also been carried out with the result 

that the more users access, the greater the response time. got. for testing the 

performance of the web server to get results with more and more users 

accessing the greater the memory usage and for processor usage there is a not 

too large increase, while for the network to get results with more and more 

users accessing the web the bandwidth usage will also increase. 
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 PENDAHULUAN   

Keberadaan web sebagai media prantara untuk menampilkan informasi melalui jaringan 

telah menjadi sebuah kebutuhan. Dengan adanya web, maka layanan yang diberikan kepada 

pengguna akan berbasis pada metode client server. Server dalam tugasnya memberikan respon 

permintaan dari pengguna membutuhkan beberapa layanan untuk mengolah data yang di perlukan 

oleh pengguna. Beberapa layanan server antara lain dns server, web server, ftp server dhcp server. 

Mail server dan database server. 

Web server dapat melayani permintaan pengguna berupa http dari client yang terhubung 

dalam jaringan dan memberikan pelayanan kepada pengguna yang meminta informasi berkaitan 

dengan web, kemudian memberikan suatu hasil berupa halaman web yang di tampilkan pada 

browser. Aplikasi web server pun beragam mulai dari yang gratis hingga yang berbayar, beberapa 

aplikasi web tersebut yaitu apache, light http dan nginx. 

Selain itu dibutuhkan pula layanan untuk menerjemahkan suatu alamat ip address menjadi 

sebuah nama domain ataupun sebaliknya agar memudahkan para pengguna dalam mengakses 

web yang telah di sediakan. Layanan tersebut dikenal dengan nama dns server. Dengan dns server, 

nantinya ip address dari web server akan di ubah menjadi nama domain untuk mengakses websaite 

yang ada di dalam web server sehingga dapat mempermudah pengguna dalam mengingatnya 

Berdasarkan uraian di atas, diharapkan dengan adanya penulisan ini dapat menjadi 

gambaran apabila ingin mengimplementasikan dns server dan web server agar informasi dan data 

dapat tersimpan rapi di server dan dapat memudahkan dalam melayani pengguna. 

 

LANDASAN TEORI 
Jaringan Komputer 

Menurut Khasanah dan Utami (2018 : 62), Jaringan komputer adalah gabungan dari dua 

komputer atau lebih yang telah didesain sedemikian rupa agar dapat saling terhubung satu sama 

lain untuk dapat melakukan komunikasi, berbagi sumber daya maupun berbagi informasi. 

Menurut Dewi dan Putra (2021: 67), Jaringan Komputer adalah sekelompok komputer 

otonom yang di hubungkan satu dengan yang lainnya dengan menggunakan protokol komunikasi 

melalui media transmisi atau media komunikasi sehingga dapat saling berbagi data informasi, 

program-program, penggunaan bersama perangkat keras seperti printer, hard disk, dan sebagainya. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa jaringan komputer adalah sebuah 

sistem yang terdiri atas komputer-komputer yang saling terhubung satu sama lain menggunakan 

media komunikasi, sehingga dapat saling berbagi informasi, program dan perangkat keras 

(hardware). 

 

Dns Server 

Menurut Muakhori  dkk (2018 : 2), dns adalah server yang berfungsi untuk menerjemahkan ip 

address ke sebuah nama alamat dan sebaliknya dari nama alamat ke ip address. Dns server 

memberikan nama sebuah komputer dalam suatu jaringan komputer, sedangkan dalam internet 

nama yang diterjemahkan oleh dns server merupakan ip address dimana web dapat diakses. 

Menurut Harsapranata (2019 : 20), dns adalah layanan resolusi nama atau domain yang 

sangat penting, tanpa adanya dns, bisa membuat pengguna internet akan sangat kesulitan dalam 

melakukan komunikasi dengan menggunakan Internet, karena pengguna dipaksa untuk 

menghafalkan data numerik sebagai alamat yang akan dituju. 

Web Server 

Menurut Roihan (2018 : 91), Web Server adalah layanan server yang berfungsi menerima 

permintaan http atau https dari client dengan menggunakan web browser dan mengirimkan kembali 

hasilnya dalam bentuk halaman-halaman web yang umumnya berbentuk dokumen html dan format 

dokumen web lainnya. 
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Menurut Putra dkk (2019 : 3514), Web server adalah software yang memberikan layanan 

berbasis data yang berfungsi menerima request atau permintaan atau http request dari client dalam 

bentuk http yang berasal dari web browser, dan akan mengirimkan data yang diminta atau http 

respond dalam bentuk halaman web beserta konten-konten yang diinginkan dalam bentuk 

dokumen html. 

 

Debian  

Menurut Roihan (2018 : 12), Debian adalah sistem operasi komputer Unix-like yang seluruhnya 

terdiri dari perangkat lunak bebas dan dikemas oleh sekelompok individu yang berpartisipasi dalam 

Proyek Debian. 

Menurut Syani ( 2020 : 15 ), Debian adalah sistem operasi free (dari kata freedom yang berarti 

kebebasan) untuk komputer anda. Sistem operasi adalah sekumpulan program-program dasar dan 

berbagai utilitas yang diperlukan komputer anda untuk bisa bekerja. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa debian adalah adalah sebuah OS 

(operating system) atau sistem operasi yang menggunakan Kernel Linux sebagai basisnya. 

. 

METODE PENELITIAN 

 
Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis menggunakan metode Network Development 

Life Cycle (NDLC). Adapun tahapan yang dilakukan dalam NDLC, seperti pada gambar 1. 

 

Analysis

Design

Simulation 

Prototyping

Implementation

Monitoring

Management

 
Gambar 1 Tahapan Metode NDLC 

 

Tahapan metode Network Development Life Cycle (NDLC) : 

1. Analysis. Tahapan awalan ini dilakukan analisa kebutuhan, analisa permasalahan yang muncul , 

analisa keinginan user dan analisa topologi atau jaringan yang suda ada saat ini. 

2. Design. Dari data-data yang didapatkan sebelumnya, tahapan desaign ini akan membuat 

gambar design topologi jaringan interkoneksi yang akan dibangun. 

3. Simulation. Beberapa networker’s akan dibuat dalam bentuk simulasi dengan bantuan tools. 

https://www.kernel.org/
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4. Implementation. Dalam implementasi networker’s akan menerapkan semua yang telah 

direncanakan dan di design sebelumnya. Implementasi merupakan tahapan yang sangat 

menetukan dari berhasil atau gagalnya projek yang akan di bangun. 

5. Monitoring. Tahapan monitoring merupakan tahapan yang penting, agar jaringan komputer 

dan komunikasi dapat berjalan sesuai dengan ke inginan. 

6. Management. Pada manajement perhatian khusus adalah masalah policy, kebijakan perlu 

dibuat untuk membuat atau mengatur agar system yang telah dibangun berjalan dengan baik 

dapat berlangsung lama dan unsur reliability terjaga. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pengujian ini dilakukan dengan 5 tahap terdiri dari pengujian performansi dengan 10 user, 

20 user,30 user,50 user dan 100 user sebagai berikut : 

1. Pengujian performansi dengan 10 user 

pengujian ini menggunakan perintah top pada linux. perintah ini digunakan untuk melihat 

proses yang sedang berjalan, pada gambar 2. terdapat proses bind yaitu proses aplikasi DNS server. 

Digunakan untuk mengubah ip address menjadi nama domain. Terdapat pula proses root 

merupakan proses login user root pada server. Proses www-data digunakan untuk menyimpan 

konfigurasi data web server. Selain itu terdapat pula proses login user root dan dina. Ketika 10 user 

mengakses web server secara bersamaan didapatkan memory yang digunakan sebesar 205.1 mb 

dengan persentase cpu 0.5 %. 

 

 
Gambar 2 Pengujian Performansi Dengan 10 User 

 

Pada gambar 3. pengujian network menggunakan aplikasi nload pada akses 10 user 

menghasilkan bandwith masuk sebesar 112.74 kBit/s dan bandwith keluar 1.96 MBit/s rata-rata 

bandwith saat mengakses menggunakan 10 user sebesar 62.11kBit/s. Total bandwith pada saat akses 

10 user sebesar 1.72 Mbyte. 
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Gambar 3 Tes Network 10 User 

 

Pengujian performansi dengan 20 user 

Selanjutnya untuk percobaan 20 user terdapat proses root, root merupakan proses login user 

root pada server. Selain itu terdapat proses bind yaitu proses aplikasi DNS server. Digunakan untuk 

mengubah ip address menjadi nama domain selanjutnya terdapat pula proses www-data Proses 

www-data digunakan untuk menyimpan konfigurasi data web server. Pada gambar 4. ketika 20 user 

mengakses web server secara bersamaan didapatkan memory yang digunakan sebesar 210.7 mb 

dengan persentase cpu 0.3 %.       

 

 
Gambar 4. Pengujian Dengan 20 User 

 

Pada gambar 5. pengujian network menggunakan aplikasi nload pada akses 20 user 

menghasilkan bandwith masuk sebesar 193.44 kBit/s dan bandwith keluar 3.38 Mbit/s rata-rata 

bandwith saat mengakses menggunakan 20 user sebesar 139.05 kBit/s. Total bandwith pada saat 

akses 20 user sebesar 2.79 Mbyte. 

 

 
Gambar 5 Tes Network 20 User 
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Pengujian performansi dengan 30 user 

Selanjutnya untuk penggujian dengan 30 user terdapat pula proses www-data, Proses www-

data digunakan untuk menyimpan konfigurasi data web server terdapat proses root , root 

merupakan proses login user root pada server. Selanjutnya proses bind yaitu proses aplikasi DNS 

server. Digunakan untuk mengubah ip address menjadi nama domain Pada gambar 6. ketika 30 user 

mengakses web server secara bersamaan didapatkan memory yang digunakan sebesar 211.2 mb 

dengan persentase cpu 0.8 %.       

 

 
Gambar 6 Pengujian Dengan 30 User 

 

Pada gambar 7. pengujian network menggunakan aplikasi nload pada akses 30 user 

menghasilkan bandwith masuk sebesar 216.08 kBit/s dan bandwith keluar 3.81 MBit/s rata-rata 

bandwith saat mengakses menggunakan 30 user sebesar 151.20 kBit/s. Total bandwith pada saat 

akses 30 user sebesar 4.41 Mbyte. 

 

 
Gambar 7 Test Network 30 User 

 

Pengujian performansi dengan 50 user 

untuk pengujian dengan 50 user terdapat proses bind yaitu proses aplikasi DNS server. 

Digunakan untuk mengubah ip address menjadi nama domain. Selanjutnya root merupakan proses 

login user root pada server . Dan  proses www-data , Proses www-data digunakan untuk menyimpan 

konfigurasi data web server. Pada gambar 8. ketika 50 user mengakses web server secara bersamaan 

didapatkan memory yang digunakan sebesar 211.9 mb dengan persentase cpu 0.7 %.       
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Gambar 8 Pengujian Dengan 50 User 

 

Pada gambar 9. pengujian network menggunakan aplikasi nload pada akses 50 user 

menghasilkan bandwith masuk sebesar 246.34 kBit/s dan bandwith keluar 4.34 Mbit/s rata-rata 

bandwith saat mengakses menggunakan 50 user sebesar 139.27 kBit/s. Total bandwith pada saat 

akses 50 user sebesar 5.50 Mbyte. 

 

 
Gambar 9 Test Network 50 User 

 

Pengujian performansi dengan 100 user 

Selanjutnya untuk pengujian 100 user terdapat bebebrapa proses. Proses roort merupakan 

proses login root pada linux. Selanjutnya proses www-data, Proses www-data digunakan untuk 

menyimpan konfigurasi data web server. Dan terdapat pula proses mysql yaitu proses database 

yang digunakan untuk penyimpanan data web server. Selain itu terdapat pula proses login user root 

dan dina. Pada gambar 4.68 ketika 100 user mengakses web server secara bersamaan didapatkan 

memory yang digunakan sebesar 212.6 mb dengan persentase cpu 0.7 %.   

     

 
Gambar 10 Pengujian Dengan 100 User 
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Pada gambar 11. pengujian network menggunakan aplikasi nload pada akses 100 user 

menghasilkan bandwith masuk sebesar 256.48 kBit/s dan bandwith keluar 4.53 MBit/s rata-rata 

bandwith saat mengakses menggunakan 100 user sebesar 187.33 kBit/s. Total bandwith pada saat 

akses 100 user sebesar 7.28 Mbyte. 

 

 
Gambar 11 Test Network 100 User 

 

 Berdasarkan pengujian performansi web server dengan beberapa tahapan user yang telah  

dilakukan di atas maka dapat dilihat masing-masing memory prosesor dan network  yang digunakan 

oleh web server. 

 

Tabel 1 hasil pengujian performansi web server 

No Banyak User 

Performansi 

Memory (mb) Prosesor (%) 
Network 

Incoming (kBit/s) Outgoing (MBit/s) 

1. 10 User 205.1 0.5 112.74 1.96 

2. 20 User 210.7 0.3 193.44 3.38 

3. 30 User 211.2 0.8 216.08 3.81 

4. 50 User 211.9 0.7 246.34 4.34 

5. 100 User 212.6 0.7 256.48 4.53 

Dari  tabel 1. diatas dapat dilihat bahwa saat mengakses dengan 10 user penggunaan 

memory sebesar 205.1 mb,  prosesor 0.5% dan Network masuk sebesar 112.74 kBit/s dan Network 

keluar sebesar 1.96 MBit/s. Saat mengakses dengan 20 user penggunaan memory sebesar 210.7  mb, 

prosesor 0.3% dan Network masuk sebesar 193.44 kBit/s dan network keluar 3.38 MBit/s. Saat 

mengakses dengan 30 user penggunaan memory sebesar 211.2 mb, prosesor 0.8% dan Network 

masuk sebesar 216.08 kBit/s dan network keluar 3.81 MBit/s. Saat mengakses dengan 50 user 

menggunakan memory sebesar 211.9 mb, prosesor 0.7% dan Network masuk sebesar 246.34 kBit/s 

dan network keluar 4.34 MBit/s. Saat mengakses dengan 100 user menggunakan memory sebesar 

212.6 mb, prosesor 0.7% dan Network masuk sebesar 256.48 kBit/s dan network keluar 4.53 MBit/s. 

 

 
Gambar 12 Diagram Memory, Prosesor Dan Network 
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Hasil Pengujian 

Tabel 2 Hasil Pengujian 

NO Jenis Pengujian Kriteria Hasil Keterangan 

1.  Pengujian akses 

client ke dns server 

Pengujian dilakukan 

dengan melakukan 

perintah ping dari 

client ke dns server 

Client dapat terhubung 

dengan web server 

Sesuai dengan 

rencana 

2 Pengujian respone 

time akses web 

server 

10 Koneksi client 77,3 ms Berdasarkan 

respons time yang 

di dapat dari 

pengujian 

maksimal 100 

user, web server 

masih dapat di 

gunakan dengan 

stabil tanpa eror . 

20 Koneksi client 83 ms 

30 Koneksi client 227,13 ms 

50 Koneksi client 242,04 ms 

100 Koneksi client 521,01 ms 

3. Pengujian 

performansi web 

server  dalam 

jangka waktu 

tertentu 

10 User memory : 205.1 (mb) Performa

nsi web server 

masih normal 

pada saat 

penggujian 100 

user 

 

cpu  : 0.5 (%) 

Network : 112.74 (kBit/s) 

20 User Memory : 210.7 (mb) 

Cpu : 0.3 (%) 

Network : 193.44 (kBit/s) 

30 User Memory : 211.2 (mb) 

Cpu : 0.8 (%) 

Network : 216.08 (kBit/s) 

50 User Memory : 211.9 (mb) 

Cpu : 0.7 (%) 

Network : 246.34 (kBit/s)  

100 User Memory : 212.6 (mb) 

Cpu : 0.7 (%) 

Network : 256. 48 (kBit/s) 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

1. DNS server dapat diterapkan pada jaringan local menggunakan aplikasi bind9 pada sistem 

operasi debian, sehingga untuk mengakses web yang ada pada web server local dapat di akses 

menggunakan domain dinakartika.com . 

2. Penggunaan web server dalam jaringan local dengan spesifikasi server prosesor AMD A4-912 

R3, RAM 4GB dan 250 GB HDD dapat memberikan respons time yang stabil tanpa eror 

berdasarkan pengujian menggunakan aplikasi webstresstool, dimana untuk peningkatan atau 

rata-rata respons time adalah ketika di akses 10 user mendapatkan hasil rata-rata sebesar 77,3 

ms untuk 20 user mendapatkan hasil rata-rata 83 ms, untuk 30 user mendapatkan hasil rata-

rata 227,13 untuk 50 user mendapatkan hasil rata-rata 242,04 dan utuk 100 user mendapatkan 

hasil 521,01 ms . 

3. Performansi web server berdasarkan spesifikasi di atas berjalan secara normal dengan semakin 

banyak user yang mengakses maka semakin banyak memory yang digunakan, sedangkan 

untuk penggunaan prosesor terdapat peningkatan yang tidak telalu besar. Dan untuk network 

mendapatkan hasil dengan semakin banyak user mengakses web maka penggunaan bandwith 

juga semakin bertambah.  
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Saran 

1. Untuk pengimplementasian pada perusahaan dibutuhkan server fisik dengan spesifikasi yang 

lebih memadai agar web server ini dapat bekerja dengan optimal. Pada penulisan ini penulis 

menggunakan laptop sebagai server sehingga kurang efektif apabila dilakukan implementasi 

dalam skala perusahaan besar. 

2. Untuk sisi pengembangan pada perusahaan dapat menggunakan hosting ke ip address publik 

agar dapat di akses oleh client umum. 

3. Dapat dilakukan pengembangan web server dengan menggunakan aplikasi selain apache 

seperti Nginx, Ms IIS atau LiteSpeed. 
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